
 

  

1 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Afiatin, T. (2008). Pencegahan penyalahgunaan narkoba dengan program Aji. 

Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 

 

Ariwibowo, K. (2013). “Stigma negatif menjadi faktor utama mantan pecandu relapse”. 

dari http://dedihumas.bnn.go.id 

 

Azwar, S. (2017). Penyusunan skala psikologi (Edisi Kedua). Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 

 

Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia. (2007). Pencegahan penyalahgunan 

narkoba sejak usia dini. Jakarta 

 

Badan Pusat Statistik. (2018). Statistik Gender Tematik: Profil Generasi Milenial 

Indonesia. Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

 

Bandura, A. (1994). Self-efficacy. In V. S. Ramachaudran (Ed.), Encyclopedia of human 

behavior (Vol. 4, pp. 71-81). New York. Academic Press. 

 

Budningsih, O. E., Djunaidi, A., & Kustimah. (2017). “Efektivitas relapse prevention 

therapy terhadap peningkatan self efficacy dalam menghadapi situasi risiko tinggi 

pemicu relapse pada pasien terapi metadon”. dari http://docplayer.info/41909621-

Fakultas-psikologi-universitas-padjadjaran-korespondensi.html, diakses pada 

tanggal 12 Februari 2018 

 

Chong, J., & Lopez, D. (2005). “Social networks, support, and psychosocial functioning 

among american indian women in treatment. Am indian alsk native ment health” 

Res. 2005;12(1):62–85 

 

Coelho RJ. (1984). Kemanjuran diri dan berhenti merokok. Laporan Psikologis. 54 : 309–

310. 

 
Dejong, W. (1994). “Relapse prevention: an emerging technology for promoting long-term 

drug abstinence”. Journal of Medicine National Institutes of Health, 6: 681-705. 

 

DiClemente CC, Carbonari JP, Montgomery RPG, Hughes SO. (1994). “The alcohol 

abstinence self-efficacy scale”. Journal of Studies on Alcohol. 55:141–148. 

http://dedihumas.bnn.go.id/
http://docplayer.info/41909621-Fakultas-psikologi-universitas-padjadjaran-korespondensi.html
http://docplayer.info/41909621-Fakultas-psikologi-universitas-padjadjaran-korespondensi.html


 

  

 

 

 

Gorski, T., & Miller, M. (1986). “Staying sober: A guide for relapse prevention. Missouri, 

US: Independence press”, dari https://scholar.google.com/, Diakses pada tanggal 21 

Oktober 2018 

 

Grove, Charles E. (2012). Abstinence Self-Efficacy and Clients with Co-Occurring Disorders. 

Temple University 

 

Hadi, S. (2016). Metodologi riset. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

Hadi, S. (2015). Statistika. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

 

Hagman, Brett T. (2004). Coping and Self-Efficacy as predictors of substance use during the 

first few critical months following substance abuse treatment completion. 

 

Hawari, D. (1997). Alqur’an ilmu kedokteran jiwa dan kesehatan mental. Jakarta: Dana bhakti 

yasa. 

 

Infodatin. (2014). “Situasi dan analisis penyalahgunaan narkoba”. dari 

http://www.depkes.go.id/folder/view/01/structure-publikasi-pusdatin-info-datin.html 

 

Larimer, M. E., Palmer, R. S., & Marlatt, G. A. (1999). Relapse prevention: An overview of 

marlatt’s cognitive-behavioral model. Alcohol research and health. 23 (2) 

 

Lemieux CM. (1998). “Kerugian dari harapan kemanjuran pengobatan di antara 

penyalahguna zat yang dipenjara”. Jurnal Internasional Terapi Pelaku & Kriminologi 

Komparatif. 42 : 233–245. 

 

Lydia Harlina Martono dan Satya Joewana, (2006). Membantu Pemulihan Pecandu Narkoba 

dan Keluarga, Jakarta: Balai Pustaka.  

 

Lydia Harlina dan Satya Joewana, (2005) Modul Latihan Pemulihaan Pecandu Narkoba 

Berbasis Masyarakat Untuk Pembimbing Dan Pecandu Narkoba. Jakarta:Balai Pustaka. 

 

Maisto SA, Connors GJ, Zywiak WH. (2000) “Pengobatan alkohol, perubahan keterampilan 

koping, efikasi diri, dan tingkat penggunaan alkohol dan masalah terkait 1 tahun setelah 

memulai pengobatan”. Jurnal Psikologi Perilaku Adiktif. 14 : 257–266. 

 

Majer. John M. (2004). Optimism, Abstinence Self-Efficacy, and Self-Mastery A Comparative 

Analysis of Cognitive Resources. DePaul University Assessment. 11(1) 

 

Media Indonesia. (2008). “Banyak mantan pecandu napza kambuh”. dari 

http://www.mediaindonesia.com 

 

Muttaqin, A. (2007). “Relapse opiat di rumah sakit ketergantungan obat jakarta Tahun 2003-

2005”. Jurnal kesehatan masyarakat nasional. 1 (5), 203-207 

https://scholar.google.com/
http://www.depkes.go.id/folder/view/01/structure-publikasi-pusdatin-info-datin.html
http://www.mediaindonesia.com/


 

  

 

 

 

Nevid, Jeffrey S., Rathus, Spencer A., dan Greene, Beverly. (2014). Psikologi Abnormal di 

Dunia yang Terus Berubah, edisi kesembilan jilid 1. Jakarta:Erlangga 

 

Nasution, Zulkarnain. (2007). Memilih lingkungan bebas narkoba modul untuk remaja. 

Jakarta: Badan Narkotika Nasional 

 

Safitri, R. M. (2017). Modul praktikum analisis data. Yogyakarta: Fakultas Psikologi 

Universitas Mercu Buana Yogyakarta. 

 

Sarafino, Edward P. (2006).  Health Psychology Biopsychosocial Interaction. New York. John 

Wiley & Sons. 

 

Sarwono, Jonathan. (2006). Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. Yogyakarta: Graha 

Ilmu. 

 

Sasangka, H.(2003). Narkotika dan psikotropika dalam hukum pidana. Bandung: Mandar 

maju. 

 

Sugiyono. (2016). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R & D. Bandung : Alfabeta. 

 

Sugiyono. (2016). Metode penelitian kuantitatif kualitataif dan kombinasi (Mixed Methods). 

Bandung: Alfabeta 

 

Torecillas, F. L., Cobo, M. A., Delgado, P., & Ucles, I. R. (2015). “Predictive capacity of self-

efficacy in drug dependence and substance abuse treatment”. Journal of psychology 

and clinical psychiatry 2 (3): 00073. DOI: 10.15406/jpcpy.2015.02.00073 

 


